ABSTRAK
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Praktik tukar tambah merupakan salah satu bentuk transaksi muamalah
yang banyak dilakukan masyarakat, termasuk dalam pertukaran kambing. Sistem
ini melibatkan pertukaran barang dengan tambahan uang sebagai selisih nilai. Di
Desa Maron Kecamatan Kademangan Kabupaten Blitar, praktik tukar tambah
kambing mandul dengan kambing produktif sudah menjadi kebiasaan, namun
produktivitas kambing tidak dapat dipastikan sehingga berpotensi menimbulkan
ketidakjelasan (gharar). Oleh karena itu, praktik ini penting dikaji dalam perspektif
Hukum Islam.

Tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui praktik tukar tambah kambing
mandul dengan kambing produktif di Desa Maron Kecamatan Kademangan
Kabupaten Blitar, (2) mengkaji tinjauan Hukum Islam terhadap praktik tukar
tambah kambing mandul dengan kambing produktif di Desa Maron Kecamatan
Kademangan Kabupaten Blitar.

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan (field research). Data diperoleh melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi, kemudian dianalisis melalui tahapan kondensasi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Adapun keabsahan data diuji melalui teknik
triangulasi sumber, teknik, dan waktu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) praktik tukar tambah kambing
mandul dengan kambing produktif dilakukan dengan cara pemilik menyerahkan
kambing mandul kepada pedagang, kemudian memilih kambing produktif dengan
menambahkan sejumlah uang sebagai selisih harga yang disepakati berdasarkan
kondisi fisik, usia, dan perkiraan produktivitas. (2) Dalam perspektif Hukum Islam,
praktik ini pada dasarnya diperbolehkan karena telah memenuhi rukun dan syarat
jual beli, seperti adanya pihak yang berakad, sighat (ijab dan gabul), objek yang
jelas, serta nilai tukar yang disepakati. Namun tetap berpotensi mengandung unsur
gharar yasir (kecil) karena produktivitas kambing tidak dapat dipastikan secara
pasti sejak awal, yang merupakan risiko biologis dan sulit dihindari. Oleh karena
itu, praktik ini diperbolehkan selama dilakukan secara jujur dan transparan serta
disertai pemeriksaan tambahan seperti pengecekan kesuburan (USG) untuk
meminimalisir ketidakjelasan.
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The practice of trade-in is a form of muamalah transaction that many people
do, including in the exchange of goats. This system involves exchanging goods with
additional money as a difference in value. In Maron Village, Kademangan District,
Blitar Regency, the practice of exchanging barren goats for productive goats has
become a habit, but the productivity of goats cannot be ascertained, so it has the
potential to cause ambiguity (gharar). Therefore, this practice is important to study
from the perspective of Islamic Law.

The objectives of this study are (1) to find out the practice of barren goats
and productive goats in Maron Village, Kademangan District, Blitar Regency, (2)
to examine the review of Islamic Law on the practice of barren goats and productive
goats in Maron Village, Kademangan District, Blitar Regency.

The research method used is qualitative research with a type of field
research. Data was obtained through observation, interviews, and documentation,
then analyzed through the stages of data condensation, data presentation, and
conclusion drawn. The validity of the data was tested through triangulation
techniques of sources, techniques, and time.

The results of the study showed that: (1) the practice of barren goats and productive
goats was carried out by the owner handing over the barren goats to the trader,
then selecting the productive goats by adding a certain amount of money as an
agreed price difference based on physical conditions, age, and estimated
productivity. (2) From the perspective of Islamic Law, this practice is basically
permissible because it has fulfilled the principles and conditions of buying and
selling, such as the existence of a contracting party, sighat (ijab and qabul), clear
objects, and agreed exchange rates. However, it still has the potential to contain
elements of gharar yasir (small) because the productivity of goats cannot be
ascertained definitively from the start, which is a biological risk and difficult to
avoid. Therefore, this practice is allowed as long as it is carried out honestly and
transparently and accompanied by additional checks such as fertility checks
(ultrasound) to minimize ambiguity.
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